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ABSTRAK

Dalam mempelajari bahasa Mandarin, ada empat keterampilan yaitu mendengar/menyimak atau
(ting) , berbicara atau 3. (shus), kemampuan membaca atau i (dd), dan kemampuan menulis atau 5 (xié).
Dalam upaya mengembangkan empat keterampilan berbahasa tersebut, pada prodi Pend. Bahasa Mandarin
Unesa, mata kuliah yang harus ditempuh mahasiswa antara lain adalah menyimak atau Wy /3 (tingli) ,
membaca atau [ (yuédd), komprehensif atau £4 (zonghé), berbicara atau F3E (kowyii), menulis atau
1k (xigzuo) dan HSK (Hanyii shuiping kdoshi). Di setiap mata kuliah Bahasa Mandarin, kadang kala
mahasiswa menemui kesulitan-kesulitan fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikon mengingat kurangnya
pemahaman bahasa Mandarin menjadi bahasa ke dua (B2). Kesalahan tersebut salah satunya adalah
kesalahan penjedaan ketika membaca sebuah teks dalam bahasa Mandarin. Dalam teks jeda ditandai
dengan adanya tanda baca seperti f]*5 juhao (. ) 5 douhdo (, ) 15 dinhao (. ) dan lain
sebagainya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan berjenis deskriptif kualitatif, karena data
yang dihasilkan berupa deskripsi atau penjabaran data menggunakan kalimat. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan teknik angket. Dari hasil penelitian ini adalah (1) bentuk
kesalahan membaca penjedaan teks dalam buku HSK 4 dibagi menjadi 3 kategori kesalahan yaitu (a)
kesalahan penjedaan per kata, (b) penjedaan secara tiba-tiba dan (c) penjedaan yang tidak sesuai dengan
tanda baca; (2) ketidaksesuaian penjedaan yang dilakukan mahasiswa menunjukkan sebanyak 61
mahasiswa kurang memahami frasa dalam bahasa Mandarin sehingga mengakibatkan salah tempat ketika
melakukan penjedaan; (3) faktor penyebab kesalahan penjedaan membaca teks dalam buku HSK 4 dibagi
menjadi 5 kategori kesalahan yaitu (a) lupa atau tidak mengetahui fungsi tanda baca tersebut, (b) faktor
lingkungan, (c) kehabisan nafas ketika membaca, (d) tidak memahami frasa dalam bahasa Mandarin dan
(e) kebiasaan membaca dengan mengabaikan tanda baca.

Kata Kunci : Kesalahan membaca, penjedaan, dan HSK 4

ABSTRACT

Humans in everyday life as living things to fulfill their daily needs using language as a means of
communication. In learning Mandarin, there are four most basic skills that can be learned, namely
listening or Wt (ting), speaking or ¥ (shud), reading ability or i (d0), and writing ability or 5 (xig). In
an effort to develop these four language skills, in the Unesa Mandarin Education study program, the
courses that students must take include listening or W7 77 (tingli), reading or [} 32 (yuédd), comprehensive
or 4i4 (zonghé), speaking or 3% (kouyu), writing or 5 fE (xigzud) and HSK ( Hanyu shuiping
kaoshi). In every Mandarin course, students sometimes encounter difficulties when learning them, such as
errors at the phonological, morphological, syntactic and lexicon levels given the lack of understanding of
Mandarin as a second language (B2). One of these mistakes is the error of interrupting or pausing when
reading a reading text in Chinese. In the reading pause text is marked by the presence of punctuation
marks such as AJ*5 juhao (. ) iZ*5 douhao (, ) %5 dunhao (. ) and so on. This study used a
qualitative approach and was a qualitative descriptive type, because the resulting data was a description or
description of the data using sentences. Data collection techniques in this study used test techniques and
questionnaire techniques. From the results of this study, based on the formulation of the problem, the first
form of reading errors in reading text differentiation in the HSK 4 book is divided into 3 error categories,
namely (a) word-punctuation errors, (b) sudden punctuation and (c) unexplained punctuation. according
to punctuation. The two results from the analysis of the location of the discrepancy of the students'
discrepancies showed that 61 students did not understand the phrases in Mandarin, which when reading
resulted in the wrong place when doing pausing The three factors that cause errors in punctuation of
reading texts in the HSK 4 book are divided into 5 error categories, namely (a) forgetting or not knowing
the function of these punctuation marks, (b) environmental factors, (¢) running out of breath when
reading, (d) not understanding phrases in Mandarin and (e) the habit of reading without punctuation.
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PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupan sehari-hari  sebagai
makhluk hidup guna memenuhi kebutuhan hidupnya
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dalam
mempelajari Bahasa Mandarin, ada empat keterampilan
yang paling mendasar yang dapat dipelajari yaitu
mendengar/menyimak atau "t (ting) , berbicara atau i
(shus), kemampuan membaca atau &  (dd), dan
kemampuan menulis atau % (xi¢). Menurut Tarigan
(2008:1-6) bahwa kemampuan aktif reseptif meliputi
kemampuan mendengar dan membaca. kemampuan aktif
reseptif yaitu suatu kemampuan guna menerima dan
mengolah informasi yang diterima dengan membaca dan
mendengar, sedangkan kemampuan aktif produktif
meliputi kemampuan berbicara dan menulis, kemampuan
aktif  produktif yaitu suatu kemampuan guna
menghasilkan bahasa lisan maupun menghasilkan bahasa
tulis.

Menurut ~ Setiawati  (2014: 9-10) keterampilan
memiliki hubungan yang berkaitan yaitu keterampilan
membaca, mendengar/menyimak, menulis dan berbicara.
Kemampuan mendengar/menyimak pada pembelajar
bahasa Mandarin memiliki hubungan yang erat dengan
penguasaan kosakata yang telah dipahaminya. Apabila
penguasaan kosakata seseorang tersebut terbatas, maka
dapat dipastikan seseorang tersebut akan mengalami
kesulitan — kesulitan ketika mendengar/menyimak.
Dengan kemampuan membaca seseorang  dapat
menambah kekayaan kosakata yang telah dimilikinya.
Dengan meningkatnya kemampuan mendengar/menyimak
seseorang, dapat dikatakan telah membantunya dalam
meningkatkan keterampilan berbicara serta meningkatkan
keterampilan menulisnya.

Dalam upaya mengembangkan empat keterampilan
berbahasa tersebut, pada prodi Pend. Bahasa Mandarin
Unesa, mata kuliah yang harus ditempuh mahasiswa
antara lain adalah menyimak atau Wy /7 (tingli) , membaca
atau [ L (yuédd), komprehensif atau £z & (zonghé),
berbicara atau HiE (kowyir), menulis atau S1E (xiezud)
dan HSK (Hanyii shuiping kdoshi). Di setiap mata kuliah
yang telah disediakan oleh Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya memiliki
masing-masing tingkatan yang berbeda, dan dipelajari
pada tingkatan yang berbeda juga. Terdapat empat macam
tingkatan, yaitu (1) tingkat dasar, (2) tingkat menengah, (3)
tingkat lanjut dan (4) tingkat mahir. Di tingkat dasar,
mahasiswa mempelajarinya pada semester | , di tingkat
menengah pada semester II, di tingkat lanjut pada

semester 111, dan pada tingkat mahir pada semester IV.
Tetapi, hanya pada mata kuliah menulis atau 5 1F (xi&zuo)
yang tingkat dasarnya baru dipelajari pada semester Il
sehingga tingkat mahirnya dipelajari pada semester V.

Di setiap mata kuliah Bahasa Mandarin, kadang kala
mahasiswa  menemui kesulitan-kesulitan ~ ketika
mempelajarinya seperti kesalahan pada tingkat fonologi,
morfologi, sintaksis dan leksikon mengingat kurangnya
pemahaman Bahasa Mandarin menjadi bahasa ke dua
(B2). Kesalahan tersebut salah satunya adalah kesalahan
pemenggalan atau penjedaan ketika membaca sebuah teks
dalam Bahasa Mandarin.

Penjedaan dalam bahasa mandarin disebut juga {51
(tingdun) yang berfungsi sebagai memberikan jeda /
hentian di setiap kata, frasa, klausa, dan kalimat dalam
teks. Dengan adanya jeda atau {5 1l (tingdin) dapat
memudahkan mahasiswa untuk membaca sebuah teks
dalam bahasa mandarin. Dalam teks jeda ditandai dengan
adanya tanda baca seperti f)*5 juhao (. ) €5 douhao
(, ) 15 dunhao (» ) dan lain sebagainya. Tetapi masih
banyak mahasiswa Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya yang masih belum mengetahui bagaimana cara
melakukan jeda yang baik dan benar ketika sedang
membaca suatu kalimat berbahasa Mandarin. Bahkan ada
beberapa mahasiswa yang tidak mengerti penjedaan
dalam membaca suatu bacaan berbahasa Mandarin.

Menurut Ardiansyah (2019: 3) penjedaan terdapat dua
opsi yang - seharusnya dilakukan vyaitu penjedaan
berdasarkan kalimat sesungguhnya dan penjedaan
opsional. Penjedaan berdasarkan kalimat yaitu penjedaan
yang hanya dilakukan dengan mengikuti tanda baca yang
ada pada kalimat tersebut seperti tanda baca seperti 715
juhao (. ) 2% douhao (, ) 1l*5 dunhao (~ ) dan lain
sebagainya contoh kalimatnya adalah sebagai berikut H
ZERth. WBHE TREZEN, AhEYE, BE
AR Wanhui qi didn kaishi. Wo yaoqingle héndud
kerén, you zhong gué xuésheng, yéyou liixuéshéng
péngyou. Sedangkan penjedaan opsional yaitu penjedaan
yang boleh dilakukan selain penjedaan dengan mengikuti
tanda baca yang terdapat pada kalimat atau boleh
menambahkan jeda sendiri dengan mengikuti aturan,
seperti tidak mengubah makna dan struktur yang terdapat
pada kalimat, seperti dalam contoh kalimat berikut (2) Hf
& LRI, IR B TIREZREN, AR ES
A, WHTEFENK . | Wianhui/ gt didn kaishi.// Wo/
ydaoqingle/ héndué kerén, you zhong guo xuéshéng,
yveyou/ liixuéshéng péngyou. Pada kalimat pertama hanya
terdapat 2 penjedaan sesungguhnya atau penjedaan yang
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hanya dilakukan berdasarkan tanda baca, yaitu ©J5 juhao
(+ ) i&*5 douhao (, ) . Sedangkan pada kalimat kedua
terdapat delapan penjedaan karena ~menambahkan
penjedaan sendiri atau opsional, sehingga memudahkan
dalam membaca kalimat tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti bermaksud
meneliti Kesalahan Penjedaan dalam Membaca Bacaan
dalam Buku HSK 4 pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa Angkatan 2018 dengan rumusan
masalahnya: (1) Bagaimana bentuk kesalahan membaca
penjedaan teks dalam buku HSK 4 pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Mandarin UNESA Angkatan 2018? ,
(2) Bagaimana letak Ketidaksesuaian penjedaan teks
dalam buku HSK 4 pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa Angkatan 2018? , (3) faktor apa saja
yang menyebabkan Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa Angkatan 2018 melakukan kesalahan
penjedaan teks dalam buku HSK 4?. Tujuan peneliti
melakukan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui
bagaimanakah bentuk kesalahan penjedaan teks dalam
buku HSK 4 pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa Angkatan 2018 , (2) untuk mengetahui
di manakah letak ketidaksesuaian penjedaan teks dalam
buku HSK 4 pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa Angkatan 2018, (3) faktor apa saja yang
menyebabkan Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa Angkatan 2018 melakukan kesalahan penjedaan
teks dalam buku HSK 4. Peneliti memilih angkatan 2018
dikarenakan angkatan tersebut mahasiswanya sudah
semester 6 dan telah mempelajari buku HSK 4, sehingga

peneliti memilih angkatan tersebut sebagai subjek
penelitian ini.
Penelitian tentang Kesalahan Penjedaan dalam

Membaca Bacaan dalam Buku HSK 4 pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa Angkatan 2018
dilakukan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan
serta cara mengatasinya. Peneliti menggunakan penelitian
terdahulu yang relevan dan menemukan persamaan serta
perbedaannya adalah sebagai berikut (1) penelitian oleh
Lili Nurindah Sari (2017) yang berjudul “Analisis
Kesalahan Membaca Penjedaan Kalimat Dalam Buku
Hanyu Yuedu Jiaocheng Pada Mahasiswa Semester 1V”
dalam penelitian yang dilakukan oleh Lili Nurindah Sari
memiliki persamaan masalah yang diteliti yaitu kesalahan
penjedaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lili
Nurindah Sari memiliki perbedaan objek, yaitu peneliti
menggunakan mahasiswa angkatan 2018 Universitas
Negeri Surabaya sebagai objek penelitian sedangkan Lili
Nurindah Sari menggunakan mahasiswa semester 1V
Universitas Negeri Semarang. Kemudian hasil penelitian
yang menyebabkan mahasiswa semester 1V Universitas
Negeri Semarang melakukan kesalahan pada sistem

penjedaan per kata, kesalahan ini yang mengakibatkan
makna dari kalimat tersebut berubah, sehingga makna
yang diharapkan tidak sesuai. Kemudian kesalahan yang
dikarenakan mahasiswa menjeda kata yang bukan
semestinya untuk berhenti/menjeda dan mahasiswa
semester IV Universitas Negeri Semarang juga
melakukan penjedaan dengan tiba-tiba, (2) penelitian
kedua yaitu yang dilakukan oleh Arief Ardhiansyah
(2019) dengan judul “Analisis Penjedaan Suatu Kalimat
Ketika Membaca Suatu Bacaan Berbahasa Jepang Pada
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Unnes Angkatan
2016” dalam penelitian yang dilakukannya memiliki
persamaan Yyaitu kesalahan penjedaan, juga memiliki
perbedaan yang terletak pada objek yang diteliti. Hasil
dari penelitiannya adalah berdasarkan analisis data
rekaman audio, diperoleh hasil bahwa terdapat
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Semarang angkatan 2016 yang menjadi sampel penelitian
sebanyak 16 mahasiswa, 97% masih melakukan
kesalahan penjedaan dalam bacaan yang berjudul [ 5 @
ftHL DIEFE | Otoko no shigotos on'na no shigoto.
Kesalahan penjedaan yang paling sering dilakukan yaitu
pada kata partikel (®. &. &. %) (No, to, mo, 0)
dengan total kesalahan penjedaan yang berjumlah 126
kesalahan penjedaan dari 388 kesalahan penjedaan yang
dilakukan sampel. Kesalahan penjedaan yang sering
dilakukan berikutnya yaitu terletak pada kata benda (&
¥ FE. BE. FBE) Shokugys, shigoto, jikan,-
teido yang berjumlah 115 kesalahan penjedaan.
Kesalahan penjedaan yang sering dilakukan pada urutan
ke-tiga yaitu pada kata kerja (FH L Tz, &4 %o
T LI BoT. 563103, FoT) Warete ita,
tomo natte, iu, natte, yara sa reru, motte yang berjumlah
79 kesalahan penjedaan. Kesalahan penjedaan yang
sering dilakukan pada urutan ke-empat yaitu Kkata
penghubung (& 212, 2z, £ I%. o/, T
& % <) Yo ni, soreni, yona, datta, de wanaku yang
berjumlah 68 kesalahan penjedaan. Kesalahan penjedaan
yang sering dilakukan pada urutan terakhir yaitu pada
keterangan waktu yang berjumlah 0 kesalahan penjedaan.

Menurut  Tarigan  (2008:7) seseorang  dapat
meningkatkan keterampilannya dengan membaca, karena
dapat menambah wawasan dan informasi tambahan
yang akan disampaikan penulis melalui tulisannya
tersebut.

e 1 & AL B A4 b SRS B B A o A R
FERCFME ), WaERS. Al BRSE. B
VTP WY v S S e = S S e DO U S =B
fift o BRIEE — R B AE R, 2 B AR S AN R
H B LA 4 1 1, B AR, 1Rt a Rz
Fro BTE MR, GUE, Wl B, PR AE
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JE B ) B 4E i B . Yuedd shi cong shijué céiliao
zhong huoqii xinxi de guochéng. Shijué cdiliao zhiiyao shi
wénzi hé tapian, yé baokuo fithdo, gongshi, tiubido déng.
Shouxian shi ba shijué cailiao bian chéng shengyin, hou
dadao dui shijué cailiao de lijie. Yueédi shi yi zhong
zhiidong de guochéng, shi you yuédu zheé génju butong de
mudi jiayi tidojié kongzhi de, taoyé rénmen de qingcao,
tisheng ziwd xiiydng. Yueédi shi yi zhong lijie, lingwil,
Xishou, jianshdng, pingjia hé tanjil wénzhang de siwéi
guochéng.
(9 [ B— 3 diunduh pada Sabtu, 30 Januari 2021)
Membaca adalah proses memperoleh informasi dari
materi visual. Materi visual terutama berupa teks dan
gambar, tetapi juga simbol, rumus, diagram. Pertama
adalah mengubah materi visual menjadi suara, dan
kemudian mencapai pemahaman  tentang  materi
visual. Membaca ialah suatu proses aktif, yang
disesuaikan dan dikendalikan oleh pembaca sesuai dengan
tujuan yang berbeda, menumbuhkan sentimen orang dan
meningkatkan pengembangan diri. Membaca adalah
proses berpikir memahami, memahami, menyerap,
menghargai, mengevaluasi, dan mengeksplorasi artikel.
(¥ B B #1415 diunduh pada Sabtu, 30 Januari 2021).
Tes kemampuan membaca dalam membaca sebuah
bacaan berkaitan erat dengan guna menilai kemampuan
dalam memahami isi dari bacaan tersebut. Menurut
Nurgiyantoro  (2016:394-396) bahwa = kemampuan
membaca yang dijadikan sebagai tes mempunyai tujuan
yang menilai sejauh mana peserta didik dalam memahami
informasi dan isi yang terkandung dalam teks. Maka isi
teks seharusnya mengandung informasi yang mudah
untuk dipahami oleh peserta didik. Nurgiyantoro
(2016:394-396) juga mengatakan bahwa tingkat kesulitan
wacana ditentukan berdasarkan frekuensinya dan jumlah
kosa kata yang digunakan. Misalnya dalam sebuah teks
wacana dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda
seperti 250 kata, 400 kata , 700 kata atau 1.400 kata.
Dalam mempelajari bahasa, tidak akan terlepas dari

kesalahan berbahasa, menurut = Tarigan (1990:141)
mengatakan bahwa jika seseorang melakukan suatu
kesalahan berbahasa maka orang tersebut telah

menyimpang dari norma yang telah ditetapkan atau yang
telah terpilih menjadi bahasa orang dewasa. Menurut
Tarigan (1990:196-200) mengatakan bahwa sebuah model
AKB Indonesia atau disebut juga dengan Analisis
Kesalahan Berbahasa. Menyinggung penjelasan tentang
analisis kesalahan berbahasa di atas, menurut Tarigan
(1990:143) kesalahan berbahasa beraneka ragam dan jenis,
terdapat pakar yang membedakan kesalahan berbahasa
tersebut menjadi dua: (a) faktor keletihan, kelelahan, dan
kurangnya perhatian yang menyebabkan kesalahan
berbahasa terhadap bahasa yang sedang dipelajari. (b)

kesalahan yang disebabkan oleh minimnya pengetahuan
pembelajar bahasa tentang kaidah-kaidah bahasa,
sehingga dapat menyebabkan terjadinya kesalahan
berbahasa ketika sedang mempelajarinya.

Dalam mengklasifikasikan kesalahan berbahasa
terdapat empat cakupan penentuan pemerian gramatikal
yaitu sintaksis, morfologi, fonologi dan leksikon. Dalam
penelitian ini, peneliti akan berfokus membahas tentang
unsur fonologi karena bahasa lisan yang melingkupi
tuturan dan bahasa tulis yang melingkupi ejaan. Menurut
Chaer (2014: 102) berpendapat bahwa terdapat runtutan
bunyi bahasa yang dikaji khusus dalam bidang linguistik,
bidang linguistik ini biasa disebut dengan fonologi.

Bidang linguistik yang membahas tentang Fonologi
dibedakan menjadi 2 bagian yaitu fonetik dan fonemik.
Pengertian fonetik adalah bidang yang mengkaji tentang
bunyi dari suatu bahasa, dalam kajiannya tersebut tanpa
mengidahkan bunyi yang dikaji tersebut memiliki atau
tidak memiliki perbedaan makna. Fonetik memiliki
beberapa cabang dan salah satu cabang tersebut
membahas unsur suprasegmental, di dalam unsur
suprasegmental peneliti juga akan menjelaskan yang
berhubungan dengan judul penelitian yaitu kesalahan
penjedaan. Menurut Chaer (2014: 120-123) Unsur
Suprasegmental adalah suatu bunyi yang memiliki jeda
yang singkat dan berselang dengan menyambung dengan
satu sama lain, dilengkapi dengan nada/tinggi rendahnya
bunyi, dinamika/nyaring lembut bunyi, serta pola
irama/panjang  pendeknya bunyi tersebut. Suatu bunyi
yang berkaitan dengan nada/tinggi rendahnya bunyi,
dinamika/nyaring lembut bunyi, serta pola irama/panjang
pendeknya bunyi tersebut dapat disebut dengan bunyi
suprasegmental. Bunyi Suprasegmental terbagi menjadi 3
bagian yaitu tekanan/stress, nada/pitch, dan jeda/
persendian, pada penelitian ini peneliti hanya akan
membahas yang berkaitan masalah yang akan diteliti yaitu
jeda/persendian. Jeda atau Persendian menurut Chaer
(2014: 122-123) berkaitan dengan hentian bunyi dalam
sebuah percakapan, hentian pada bunyi tersebut disebut
dengan jeda, dan dapat disebut sebagai persendian karena
tempat yang menjadi hentian pada suatu percakapan
tersebut masih bersambung dengan sebelum dan sesudah
penggalan kata tersebut.

Penjedaan/ hentian memiliki dua karakteristik, yaitu
bersifat sementara dan bersifat penuh, pada kasus ini
dapat dikategorikan sebagai sendi dalam dan sendi luar.
Sendi dalam memberikan batas antara suku kata satu
dengan suku kata yang lainnya. Batasan suku kata pada
sendi dalam biasanya diberi simbol tambah (+). Seperti
contoh pada kata pulang, jika dipenggal menggunakan
sendi dalam menjadi /pu+lang/ ; dan pada kata pintu
menjadi /pin+tu/. Sedangkan yang dimaksud dengan sendi
luar menunjukkan batas yang lebih besar. Sendi luar
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dikategorikan menjadi 3 bagian : (1) Simbol garis miring
tunggal (/) digunakan untuk menjeda antar kata dalam
frase, (2) Simbol garis miring ganda (//) digunakan untuk
menjeda antar frase dalam klausa, (3) Simbol pagar (#)
digunakan untuk menjeda antar kalimat dalam wacana.
Penelitian yang berjudul Kesalahan Penjedaan dalam
Membaca Bacaan dalam Buku HSK 4 pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa Angkatan 2018,
peneliti menggunakan sendi luar. {51, — M8 16
T TE R R A . (B & BT AIE D R B AR (1)1
B2, (2).8id; 151k, Tingdun, yiban zhi shuohua
zhdong huayt de dudnzan tingxie.(Huo shéngym de duan
hé lian) cidian zhongzhi (1). Tinglio andun,(2). Dangg;
tingzhi. Jeda, umumnya mengacu pada jeda singkat dalam
pidato. (Atau pemutusan dan koneksi suara) dalam kamus
berarti (1) Tetap dan menetap, (2). Tunda; berhenti. (151
— A EHFEF diunduh pada Minggu, 31 Januari 2021).
B FE AR F AT S, 1S i B LA R
oy, HREREREE. B RREES i (
FE IR E) R E R AAER o Fizht wénzi jilo
yuyan de fuhao, shi shimianyl de youjt zuchéng bufen,
yong lai bidoshi yuju de tingdun, yuqi yiji shi mou xi¢
chéngfén (zhiiyao shi ciyll) de teding xingzhi hé zuoyong.
Dalam bahasa Indonesia yang berarti simbol bahasa
perekaman teks tambahan merupakan bagian organik dari
bahasa tertulis, digunakan untuk mengekspresikan jeda,
nada kalimat dan sifat dan fungsi spesifik dari komponen
tertulis (terutama kata). (bp 5555 FlvE—rh 4 N\ R IEAN
[ br#E). Dalam pembelajaran [ (yuédd) menurut 5
£ N R 4L F1 E f5 ada beberapa tanda baca yang
kegunaannya memudahkan mahasiswa untuk membaca
teks berbahasa mandarin, peneliti menjelaskan beberapa
tanda baca yang sering ditemui dalam buku HSK 4,
berikut ini adalah jenis tanda baca yang banyak ditemui
dalam buku HSK 4 :
1) #)*%5 juhao (. )
Merupakan tanda baca untuk mengakhiri sebuah
kalimat. Karena tanda baca ini merupakan tanda
baca titik dalam Bahasa Indonesia. Jadi, ketika
menemui tanda baca ini ketika membaca sebuah
teks, maka harus berhenti untuk mengakhiri
kalimat dari suatu bacaan tersebut.
2) 15 wenhao (? )
Merupakan tanda baca untuk menanyakan sesuatu,
atau tanda baca yang digunakan pada kalimat
tanya. Tanda ini merupakan akhir dari suatu
kalimat tanya. Jadi, ketika menemui tanda baca
ini ketika membaca sebuah teks, maka harus
berhenti untuk mengakhiri kalimat tanya dari
suatu bacaan tersebut.
3) M5 tanhao (! )

Merupakan tanda baca untuk kalimat perintah.
Tanda ini digunakan untuk mengekspresikan
imperatif yang kuat dan kalimat retorik.
Penggunaan tanda seru terutama didasarkan pada
jeda panjang sebelum dan sesudah segmen.

4) 1Z'5 douhao ¢, )
Merupakan tanda baca koma dalam bahasa
Indonesia. Kegunaannya untuk memberikan tanda
sebuah jeda di dalam sebuah kalimat sederhana.
Apabila dalam suatu wacana atau kalimat terdapat
tanda ini, maka kita diharuskan untuk berhenti
sejenak. Sehingga tidak akan menimbulkan
ambiguitas atau kerancuan dalam memahaminya.

5) #i*5 dunhao (. )
Tanda baca ini merupakan tanda baca yang
dipakai ketika menyebutkan urutan atau rentetan
dalam sebuah kalimat. Tanda baca ini memiliki
tanda waktu jeda lebih singkat dibandingkan
dengan 5 (, )

6) 5 fenhao (5 )
Merupakan tanda baca yang digunakan untuk
menunjukkan jeda klausa korelatif dalam sebuah
kalimat kompleks, dan memiliki jeda yang lebih
lama dibandingkan dengan i£%5 (, ) .

7) 'E*5 maohao (: )
Merupakan tanda baca yang digunakan untuk
memberikan jeda di setelah kata-kata umum atau
sugestif (seperti "#i", "7 w1", "4k H") dalam
bahasa mandarin. Ketika tanda baca ini berada
pada suatu kalimat maka diwajibkan untuk
berhenti  sejenak, guna mengetahui kalimat
langsung dan keterangan lainnya.

8) 5l*%5 yinhao € “” )
Merupakan tanda baca petik dalam bahasa
Indonesia. Untuk menyatakan kalimat langsung
dan menyatakan kalimat yang memiliki arti
tertentu menggunakan tanda baca 5|5 yinhdo
(" “” ) . Tidak perlu berhenti untuk mengambil
nafas ketika menemui tanda baca ini, karena
jedanya tidak berlangsung lama.

METODE

Pendekatan pada penelitian Kesalahan Penjedaan
dalam Membaca Bacaan dalam Buku HSK 4 pada
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa Angkatan
2018 menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Sugiyono (2016:14-15) metode penelitian kualitatif data
analisisnya yang terkumpul lebih bersifat kualitatif dan
dapat dikatakan juga penelitian naturalistik karena ini
dilakukan dengan cara yang alami atau tanpa ada
manipulasi dari pihak mana pun dan pada objek yang
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alami juga. Yang dimaksud dengan objek alami adalah
objek yang tidak dimanipulasi oleh apa pun dan dari pihak
mana pun, keberadaan peneliti juga tidak mempengaruhi
objek tersebut. Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif,
karena data yang dihasilkan berupa deskripsi atau
penjabaran data menggunakan kalimat.  Proses
menganalisisnya adalah dengan mengumpulkan data-data
yang telah divalidasikan, mengoreksi kesalahan pada data
tersebut, mengklasifikasikan kesalahan yang muncul
dalam data tersebut, dan mendeskripsikan kesalahan
penjedaan teks pada buku HSK 4 serta mencari penyebab
kesalahan penjedaan teks pada buku HSK 4.

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan
2018 Prodi Pend. Bahasa Mandarin UNESA, alasan
peneliti menggunakan subjek ini adalah karena mahasiswa
angkatan 2018 tersebut telah menempuh mata kuliah HSK
4. Mahasiswa angkatan 2018 terdiri dari kelas A dan kelas
B, yang berjumlah 74 mahasiswa.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes
dan teknik angket. Dalam penerapannya pada teknik tes,
peneliti memberikan teks yang berjumlah 3 teks kemudian
mahasiswa angkatan 2018 merekam (audio) ketika
membaca teks tersebut dan memberikan angket berjumlah
10 butir soal tentang respons mahasiswa angkatan 2018
terhadap penelitian analisis kesalahan penjedaan teks pada
buku HSK 4. Sebelum disebarluaskan pada mahasiswa,
lembar tes dan lembar angket tersebut akan divalidasi
guna memperoleh data yang benar dan akurat. Peneliti
membuat soal tes dan soal angket terlebih dahulu sebelum
divalidasikan validator. Pembuatan soal tes berasal dari
buku pembelajaran HSK 4 kemudian diserahkan ke
validator untuk diperiksa terlebih dahulu. Kemudian pada
pembuatan angket, peneliti membuat pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan penjedaan teks
pada buku HSK 4 yang telah di validasikan kepada
validator.

Setelah mendapatkan data yang telah diberikan dan
telah dikerjakan oleh mahasiswa angkatan 2018, langkah
selanjutnya yang dilakukan yaitu menganalisis tes berupa
rekaman (audio) dan menganalisis angket tersebut.
Peneliti menganalisis menggunakan langkah-langkah
berikut :

(1) Mengumpulkan data, peneliti mengumpulkan data
penelitian berupa hasil rekaman audio yang telah
diberikan oleh mahasiswa angkatan 2018.

(2) Mengoreksi kesalahan, peneliti mengoreksi
kesalahan penjedaan yang dilakukan oleh mahasiswa
angkatan 2018.

(3) Mengklasifikasi  kesalahan, pada tahap
pengklasifikasian kesalahan, peneliti mengklasifikasikan
kesalahan penjedaan yang terdapat pada tes yang telah
dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2018.

(4) Mendeskripsikan kesalahan penjedaan teks pada
buku HSK 4, pada tahap ini peneliti mendeskripsikan
kesalahan penjedaan yang dilakukan oleh mahasiswa
angkatan 2018.

(5) Mencari penyebab kesalahan penjedaan teks pada
buku HSK 4, setelah mendeskripsikan kesalahan
penjedaan teks, peneliti kemudian mencari penyebab
kesalahan penjedaan yang banyak dilakukan mahasiswa
angkatan 2018 dengan menganalisis angket yang telah
dikerjakan.

Untuk mengukur jumlah persentase mahasiswa yang
penjedaannya sesuai pada penelitian ini, rumus yang
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

p= ; x 100%

Keterangan :

P : persentase

X : jumlah penjedaan mahasiswa yang sesuai

X : jumlah seluruh mahasiswa yang menjadi sampel

100% : bilangan persen

Menurut Ali (2011:20) dan Purwitojati (2014),
langkah-langkah yang digunakan dalam rumus deskriptif
persentase adalah sebagai berikut: (1) Mengoreksi
penjedaan dari hasil rekaman membaca yang dilakukan
oleh mahasiswa angkatan 2018, (2) menghitung jumlah
sampel penelitian, (3) menghitung persentase kesesuaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini, data yang peneliti dapatkan
hanya sebanyak 70 mahasiswa dari 74 mahasiswa aktif,
karena 4 mahasiswa di antaranya tidak ada kabar ketika
peneliti hubungi. Berdasarkan teks yang telah peneliti
berikan, terdapat mahasiswa yang melakukan kesalahan
penjedaan ketika membaca teks HSK 4. Peneliti
menyajikan hasil penelitian dan membahas urut sesuai
dengan rumusan masalahnya sebagai berikut :

1. Bentuk Kesalahan Membaca Penjedaan Teks
dalam Buku HSK 4
Berdasarkan rumusan masalah yang pertama yaitu
bagaimana bentuk kesalahan membaca penjedaan teks
dalam buku HSK 4, maka peneliti membagi menjadi 3
kategori kesalahan yaitu (a) kesalahan penjedaan per Kkata,
(b) penjedaan secara tiba-tiba dan (c) penjedaan yang
tidak sesuai dengan tanda baca.
(a) Penjedaan Per kata
Dalam audio rekaman mahasiswa yang telah peneliti
analisis, peneliti menemukan banyak sekali penjedaan
per-kata ketika membaca teks HSK 4 yang telah peneliti
berikan. Penjedaan per kata bisa menyebabkan perubahan
makna dari sebuah kalimat, sehingga tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh penulis, seperti contoh berikut :
1. HO| xH|MEmELT.
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zZiji | jiali | yé hai liangzhe déng.

Dalam penjedaan Kkata seperti ini, arti bahasa
Indonesia adalah sendiri | di rumah | lampu masih
menyala. Arti tersebut berbeda jauh dengan apa yang
diharapkan oleh penulis yaitu lampu di rumah sendiri
masih menyala.

2. R | FICHE] BAK IR AR
langman | qishi jiu | xiang gé zhong chang |di
nayang.

Penjedaan seperti ini yang jika diartikan bahasa
Indonesia berarti romantis | faktanya itu| seperti
bernyanyi dalam sebuah lagu. Arti tersebut berbeda jauh
dengan apa yang diharapkan oleh penulis yaitu romantis
sebenarnya seperti bernyanyi dalam sebuah lagu.

3. ZUBEIEAATEA 1| i
jiaoliui néng rang rénmen huxiangle | jié

Penjedaan seperti ini yang jika diartikan bahasa
Indonesia berarti komunikasi memungkinkan orang untuk
memahami satu sama lain | Solusi. Arti tersebut sangat
berbeda jauh dengan apa yang diharapkan oleh penulis
yaitu komunikasi memungkinkan orang-orang untuk
saling memahami.

4. | Beb NATTEAR T .
Jidoliu | néng rang rénmen huxiang lidojié

Pada penjedaan seperti ini yang jika diartikan
bahasa Indonesia berarti Komunikasi | Biarkan orang
memahami satu sama lain. Arti tersebut sangat berbeda
jauh dengan apa yang diharapkan oleh penulis yaitu
komunikasi memungkinkan orang-orang untuk saling
memahami.

5. {HRWMEE— RN MNANE FEAR| HERHXFE

UPZNEIE S

Danshi rigud di yi ci jianmian géi biérén liv xia xiang
bu | zhiinshi zhéyang de huai yinxiang

Penjedaan seperti ini yang jika diartikan bahasa
Indonesia berarti tetapi jika Anda bertemu untuk pertama
kalinya dan meninggalkan kesan buruk pada seseorang
karena tepat waktu. Arti tersebut sangat berbeda jauh
dengan apa yang diharapkan oleh penulis yaitu tapi jika
pertemuan pertama meninggalkan kesan buruk pada
seseorang seperti tidak tepat waktu.

6. LREMAA =
hdishi yii biérén yue | hui

Penjedaan seperti ini yang jika diartikan bahasa
Indonesia berarti masih membuat janji dengan orang lain
| Ya. Arti tersebut sangat berbeda jauh dengan apa yang
diharapkan oleh penulis yaitu atau berkencan dengan
seseorang.

Tabel di bawah ini merupakan kumpulan lainnya dari
penjedaan per-kata yang dilakukan oleh mahasiswa pada
setiap teks yang telah peneliti berikan :

No.

Teks
ke-

Kesalahan penjedaan per-kata
yang sering ditemui

Teks 1

SR NP3 G ONIE 2]

Jiandan jiun |shi zuida de xingfu

RIS R U AR S
Langman shi ta xidng | ydo
yueliang shi.

- IRE ARG | BRI A

Langman shi jishi wdnshang |
Jjiaban dao lingdidn.

- IRVE S RIAERE EANBER]| %
Langman shi  jishi wdnshang
Jjiaban dao | lingdidn.

HOx EWIE| SET.

Ziji jiali yé hai | liangzhe déng.
TR H S B AT IR HIASEE.
Langman qishi jiu xiang gé
zhong | chang di nayang.

- RRATESN| 1.

Rang women gandong | de.

Teks 2

- IAATRAE R | JATHIE.
Péngyou keyi fengfii | women de
shenghud.

ERAREACH] | E2 M AE
Zenyang cdinéng jido dao | geng
duo de péngyou ne.

— PRI BRA—E
NN
Yige piqi bu hdo de rén suirdan bu
yiding rang | rén tdoyan.

k. EGR|ZNIR AR AN AZ TR

Danshi |que |hén nan gén rén jido

peéngyou.
PRUABEA N2 R — A
B o T NAE— .

Yinmwei méiyou rén hui xihuan gen

yige zong | shi rongyi shéngqi de
rén zai yiqi.

m. i AE| R AT EAR TR

Jidolin néng | rang rénmen

huxiang lidojie.

n. At Al ITEA T

Jiaoliu néng rang rén | men
huxiang lidojié

Teks 3

0. S | ENRHUAAS | KA

W45 B R RIEN R

Di yi | yinxiang jiushi zai di yi |
cl jianmian shi géi liu xia de
yinxiang

p. REHINHH — B G2 i fih
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ATTRAJ X | A% R A0 4 Bl
Ni géi biérén de di yi yinxiang hut
yingxidng tamen yihou dui | ni de
gdnjué hé panduan

Q. TREHIN S — EVR 2 Rt

ATELJE AR s A 4 1.
Ni géi biérén de di yi yinxiang hui
yingxiang tamen yihou dui ni de
gdnjué hé | panduan

r. DUGH AR RES 5| A

Yihou de gongzuo kénéng hui

géng | shanli
S. LRI [ FHE T4

IENR

Géi di yT ci jianmian de | tongshi

liv xia hdo de yinxiang

t. HR A RS — LT | 250 A\

B TR ASERX AR RIIRET R
Danshi ruguo di yt ci jianmian |
géi biérén liu xia xiang | bu
zhiinshi zheyang de huai yinxiang

u. ER AR R L s A\ B

T A HER X R R
Danshi rugué di yr ci jianmian
gei biérén liv xia | xiang bu
zhiinshi zhéyang de huai yinxiang

V. TR NS — BN RS T| W

AT DL 0T R 80 i 1)
Ni géi biéren de di yr yinxiang hui
ying | xidng tamen yihou dui ni de
gdnjué he panduan

w. 18| R HMAA S, #EREEE
O
Hai | shi yiu bierén yuéhui,

zhiinshi dou féichang zhongyao.

(b) Penjedaan secara tiba-tiba

Selain penjedaan per kata seperti yang peneliti
jelaskan di atas, mahasiswa juga sering melakukan
penjedaan secara tiba-tiba, hal ini bisa terjadi karena
ketika menemukan kata yang jarang digunakan dan
kehabisan nafas ketika membaca. Contohnya adalah
sebagai berikut :
1o JRIER | dhARE H ET
Langman shi | ta xidng yao yuéliang shi

Kalimat di atas merupakan kutipan dari teks 1,
penjedaan secara tiba-tiba ini bisa terjadi dikarenakan
ketika membaca teks mahasiswa tersebut kehabisan
nafas, sehingga terjadi penjedaan secara tiba-tiba. Makna
dari kalimat ini adalah romantis adalah ketika kamu

menginginkan bulan. Pada kasus ini, makna dari kalimat
tersebut tidak berubah.

2. MELEF|RFREBNEZE.

Hénduo nii haizi |xianmui |langman de diqing

Kalimat di atas juga merupakan kutipan dari teks 1,
penjedaan secara tiba-tiba ini bisa terjadi dikarenakan
mahasiswa tersebut menemui kata yang jarang
digunakan, sehingga terjadi penjedaan secara tiba-tiba.
Makna dari kalimat ini adalah banyak gadis yang iri
dengan cinta yang romantis. Pada kasus ini, makna dari
kalimat tersebut tidak berubah.

3. BINEANSERR—ME2| HHESMAE
Yinwei méiyou rén hui xihuan gen yige zong shi | rongyi
shengqi de rén zai yigi.

Kalimat di atas merupakan kutipan dari teks 2,
penjedaan secara tiba-tiba ini bisa terjadi dikarenakan
ketika membaca teks mahasiswa tersebut kehabisan
nafas, sehingga terjadi penjedaan secara tiba-tiba. Makna
dari kalimat ini adalah karena tidak akan ada orang yang
suka bersama dengan seseorang yang selalu mudah
marah. Pada kasus ini, makna dari kalimat tersebut tidak
berubah.

4. ERZGTHRE — R WA RN B NGRS | XA
HIIREN &

Danshi riiguo di yi ci jianmian géi biérén liv xia xiang bu

zhiinshi | zheyang de huai yinxiang

Kalimat di atas merupakan kutipan dari teks 3,
penjedaan secara tiba-tiba ini bisa terjadi dikarenakan
ketika membaca teks mahasiswa tersebut kehabisan
nafas, sehingga terjadi penjedaan secara tiba-tiba. Makna
dari kalimat ini adalah tapi jika pertemuan pertama
meninggalkan kesan buruk pada seseorang seperti tidak
tepat waktu. Pada kasus ini, makna dari kalimat tersebut
tidak berubah.

5. MR MAIIEE —ENGeaxsgmy | AT RS b 4R (1 &
"B 1] e

Ni gei biérén de di yi yinxiang hui yingxidang tamen yihou

dui ni de gdanjué hé | panduan

Kalimat di atas juga merupakan kutipan dari teks 3,
penjedaan secara tiba-tiba ini bisa terjadi dikarenakan
ketika membaca teks mahasiswa tersebut kehabisan
nafas, sehingga terjadi penjedaan secara tiba-tiba. Makna
dari kalimat ini adalah kesan pertama yang kamu berikan
terhadap orang lain selanjutnya akan memengaruhi
perasaan mereka dan penilaiannya terhadap kamu. Pada
kasus ini, makna dari kalimat tersebut tidak berubah.

Tabel di bawah ini merupakan kumpulan lainnya dari
penjedaan secara tiba-tiba yang dilakukan oleh mahasiswa
pada setiap teks yang telah peneliti berikan :
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TEAERS | IXFERIIRET R
Danshi ruguo di yt ci jianmian géi
biérén liG xia xiang bu zhiinshi |
zhéyang de huai yinxiang

d. {ER U RS — U 45 i A B

TEAHER KAL) | REI S
Danshi ruguo di yi ci jianmian géi
biérén liu xia xiang bu zhinshi
zhéyang de | huai yinxiang

e. XL | B B R A

ENA.

Géi di yi ci jianmian de | gukeé lid
xia hdo yinxiang.
£ B4 CUE BURAELE | A

1
Name yihou jin hén ndn rang
bierén | xiangxin ni

9. A4 LLJEBUAR A LE A ARAE]

R
Name yihou jiu hén ndan rang
biérén xiangxin | ni

No. | Teks | Penjedaan secara tiba-tiba
ke-

1. Teks1 | a IRZ LT |HREIRIENIZ.
Heéndué  nii  hdizi  |xianmi
|langman de aiging.

b. TR | i AHE H S
Langman shi | ta xidng yao
yuéliang shi

c. IRASGh] 2 E.

Ni bu hui géi ta | xingxing.

d. ARATE T AR .
Jiushi shénghud zhong | jiandan
de aiging.

e. VR H S hE ] AR
Langman qishi jiu xiang gé zhong
chang de | nayang

f. CHEMIE| ZH.

Jijiali ye hai | liangzhe déng.

9. BRAR— g &
Jiushi heé ni yiqi man man | bian
ldo

h. Mt 4 52| IRIETE.

Na shénme shi | langman ne.

i IRIER| B ENBER] % A
Langman shi | jishi wdnshang
Jjiaban dao lingdian.

2 | Teks2 | a. PIUAKAH AZENER—AEL
| & 5 I NAE — .
Yinwei méiyou rén hui xihuan
gén yige zong shi | rongyi
shéengqi de rén zai yiqi.
b. —MEAANGFHRINBEIRA—E
WNREYN
Yige piqi bu hdo de rén suiran bu
yiding rang rén | taoyan.

c. AL EZ W RHABRMN| A

Uit
Women hdi yao jingchang gen
zhouwéi de rén | jidoliu.
3 | Teks3 | a i —ENGREZETELS— U LI

| 458 N HIEIR
Di yi yinxiang jiushi zai di yi ci
jianmian shi | gei liu xia de
yinxiang
b. REE NS — BN R 2 R M|
AT A S X R 4D % i A0 )
Ni géi biérén de di yi yinxiang
hui yingxidng | tamen yihou dui
ni de ganjué hé panduan
. (ERZAMEREE — I Wi e N B

(c) Penjedaan yang tidak sesuai dengan tanda baca

Kesalahan yang ketiga yaitu penjedaan yang tidak
sesuai dengan tanda baca, menurut 4 B 3 7 id 5615 5 1)
fF5, R BIERAEIAERE >, HRERERNE
W, HAAR RS (FERE) R E )5
FAER o Fiizhi wénzi jili yiiyan de fithao, shi shiimianyii
de youjt ziichéng bufen, yong ldi bidoshi yiyu de tingdun,
gl yiji shi mou xié chéngfen (zhityao shi ciyu) de teding
xingzhi hé zudyong. Dalam bahasa Indonesia yang berarti
simbol bahasa perekaman teks tambahan merupakan
bagian organik dari bahasa tertulis, digunakan untuk
mengekspresikan jeda, nada kalimat dan sifat dan fungsi
spesifik dari komponen tertulis (terutama kata). Dalam
audio rekaman mahasiswa angkatan 2018 peneliti telah
memberikan pengkodean di setiap tanda baca pada teks 1,
teks 2 dan teks 3 untuk memudahkan peneliti
menganalisis kesalahan tanda baca karena terdapat
kesalahan atau ketidaksesuaian dalam penerapan tanda
baca tersebut. Pada ketiga teks terdapat 8 tanda baca,
tetapi tanda baca yang sering terjadi kesalahan ketika
penerapannya sebagai berikut :

1. AJ%5 johao (. )

Merupakan tanda baca untuk mengakhiri sebuah
kalimat. Karena tanda baca ini merupakan tanda baca titik
dalam Bahasa Indonesia. Jadi, ketika menemui tanda baca
ini ketika membaca sebuah teks, maka harus berhenti
untuk mengakhiri kalimat dari suatu bacaan tersebut.
Tetapi dalam rekaman audio mahasiswa angkatan 2018
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ketika membaca teks menemui tanda baca )5 juhao

(. ) penerapannya tidak sesuai dengan definisi tanda
baca tersebut. Sebanyak kesalahan penggunaan tanda
baca ini di antaranya adalah sebagai berikut :

a. MELZTRAFERENEZNE. (TL1)

Héndué nii haizi xianmi: langman de diging.

Pada kalimat di atas sebanyak 10 mahasiswa
melakukan kesalahan dengan penjedaan yang tidak sesuai
dengan definisi tanda bacanya yaitu berhenti untuk
mengakhiri  sebuah kalimat. Mahasiswa tersebut
melakukan penjedaan yang terlalu singkat, sehingga
dapat dikatakan sama dengan tanda baca i£5 douhao

(, ) yang berarti berhenti sejenak.
b. BLEAR—LEEALEE,
Jiushi hé ni yigi man man bian ldo

Pada kalimat di atas hanya sebanyak 3 mahasiswa
melakukan kesalahan dengan mengabaikan tanda baca
tersebut dan tidak melakukan penjedaan. Dalam hal ini
sangat bertolak belakang dengan definisi tanda bacanya
yaitu berhenti untuk mengakhiri kalimat sebuah kalimat.
Mahasiswa tersebut tidak melakukan penjedaan yang
seharusnya dilakukan.

c. MARTTLAEERAMIAIAERE. (T2.2)

Péngyou keyi fengfu women de shéenghuo.

Pada kalimat di atas yang terdapat pada teks 2 juga
ditemukan sebanyak 12 mahasiswa melakukan kesalahan
dengan penjedaan yang tidak sesuai dengan definisi tanda
bacanya yaitu berhenti untuk mengakhiri sebuah kalimat.
Mahasiswa tersebut melakukan penjedaan yang terlalu
singkat, sehingga dapat dikatakan sama dengan tanda
baca :Z*5 douhao (, ) yang berarti berhenti sejenak.

d. ZEHLFEA. (T2.8)

Yao ydu hio piqi.
BUONEA N B — D SRR B RSN
fE—id. (T2.11)

yinwei méiyou rén hui xihuan gen yige zong shi

(T1.14)

rongyi shéngqi de rén zai yiqi.

Pada kalimat di atas yang terdapat pada teks 2 hanya
sebanyak 2 mahasiswa masing-masing 1 tiap kalimat
yang melakukan kesalahan dengan mengabaikan tanda
baca tersebut dan tidak melakukan penjedaan. Dalam hal
ini sangat bertolak belakang dengan definisi tanda
bacanya yaitu berhenti untuk mengakhiri kalimat sebuah
kalimat. Mahasiswa tersebut tidak melakukan penjedaan
yang seharusnya dilakukan.

e. PRATRER L E 2 AT, (T3.9)

Ni keénéng hui mai chii geng duo de dongxi.

Kutipan teks di atas terdapat pada teks 3 dan
ditemukan sebanyak 8 mahasiswa angkatan 2018
melakukan penjedaan yang tidak sesuai dengan definisi
nya yaitu berhenti untuk mengakhiri sebuah kalimat.

Mahasiswa tersebut melakukan penjedaan yang terlalu
singkat, sehingga dapat dikatakan sama dengan tanda
baca J25 douhao (, ) yang berarti berhenti sejenak.

£ B LU SR AL ARG /R (T3.11)

Name yihou jit hén nan rang biérén xiangxin ni

Kutipan teks di atas terdapat pada teks 3 dan
ditemukan sebanyak 3 mahasiswa angkatan 2018
melakukan penjedaan yang tidak sesuai dengan definisi
nya yaitu berhenti untuk mengakhiri sebuah kalimat.
Mahasiswa tersebut mengabaikan tanda baca dan tidak
melakukan penjedaan. Dalam hal ini sangat bertolak
belakang dengan definisi tanda bacanya yaitu berhenti
untuk mengakhiri kalimat sebuah kalimat. Mahasiswa
tersebut tidak melakukan penjedaan yang seharusnya
dilakukan.

Adapun data kesalahan penjedaan tanda baca f)%
juhao (. ) yang lainnya adalah sebagai berikut :

Jenis kesalahan

Kode Tanda baca pada teks Menga | Tidak

baikan | sesuai

TLY | IR LT RERIE N 5%
1% .

Heéndué nii  hdizi xianmu
langman de aiging.

\Y

T1.14 | g2 Fig—ieEter.
Jiushi hé ni yiqgi man man
bian ldo”.

TL17 |l s e R K 22 15
Jiushi  shenghuo
Jiandan de aiging.

zhong

T22 | AT BL R B 3R A4
e

Péngyou keyr fengfit women
de shenghuo.

T24 | FAIWAEF L
5.

Women de shénghuo yiding
hui féichang wuliao.

T28 | EAEM.

Yao you hdo piqi.

T2.10 | {HAEEMRAEIR NS
Danshi queé hén nan gén rén
Jido péngyou.

T211 | INBA N2 SRR —A
SAREH AR N —
.

Yinwei méiyou rén hui
xithuan gen yige zong shi
réngyi shengqi de rén zaii
yigi.

T2.12 | A0 B 45 IR N

AL o

10
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Woémen hai yao jingchdang
gén zhouwéi de rén jidoliu.

T31 | B —EIGU RS — X
T 45 B T HIETR .

Di yt yinxiang jiushi zai di
VI cl jianmian shi géi liu xia
de yinxiang.

T3.3 | fH A SR AR R JR I
X& o

Dan biérén ruguo xidng
gdibian qué hén kunnan.

T34 | RGNS IR
M Ak AT A S5 R B SR i A
FIH

Ni gei biérén de di yr
yinxiang  hui  yingxidng
tamen yihou dui ni de
gdnjué hé panduan.

T3.9 | AT fE = 3L 2 1R
7o

Ni kénéng hui mai chu geng
dud de dongxi.

T3.11 | B4 LLJG St AR XE Lk A AH
&R

Name yihou jin hén ndn
rang biérén xiangxin ni.

2. &% douhao ¢, )

Merupakan tanda baca koma dalam bahasa Indonesia.
Kegunaannya untuk memberikan tanda sebuah jeda di
dalam sebuah kalimat sederhana. Apabila dalam suatu
wacana atau kalimat terdapat tanda ini, maka diharuskan
untuk berhenti sejenak. Sehingga tidak akan menimbulkan
ambiguitas atau kerancuan dalam memahaminya. Tetapi
dalam rekaman audio mahasiswa angkatan 2018 ketika
membaca teks menemui tanda baca iZ*5 douhao ¢, )
penerapannya tidak sesuai dengan definisi tanda baca
tersebut. Kesalahan penggunaan tanda baca ini di
antaranya adalah sebagai berikut :

a. RIS R H ST, (T1.4)

Langman shi ta xiang yao yueliang shi

Pada kutipan teks 1 di atas, terdapat sebanyak 8
mahasiswa yang melakukan kesalahan penjedaan tanda
baca iZ*% douhao (, ) . Hal ini terjadi karena ketika
mahasiswa membaca kutipan kalimat pada teks 1 dan
menemui tanda baca ;25 douhao (, ) , mahasiswa
tersebut tidak melakukan penjedaan yang sesuai dengan
definisinya yaitu berhenti sejenak, melainkan berhenti
dengan waktu yang cukup lama, sehingga dapat
dikatakan sama dengan tanda baca £]5 juhao (. ) .

b. A, (T1.18)

You shihou,

11

Pada kutipan teks 1 di atas, terdapat sebanyak 6
mahasiswa yang melakukan kesalahan penjedaan tanda
baca i2%5 douhao (, ) . Hal ini terjadi karena ketika
mahasiswa membaca kutipan kalimat pada teks 1 dan
menemui tanda baca i£5 douhao (, ) , mahasiswa
tersebut mengabaikan tanda baca tersebut, sehingga
dalam hal ini sangat bertolak belakang dengan definisi
tanda baca tersebut yaitu diharuskan untuk berhenti
sejenak, supaya tidak menimbulkan ambiguitas atau
kerancuan dalam memahami makna dari kalimat.

c. —MNEAANHMNERAS —EIEANIK,
(T2.9)
Yige piqi bu hdo de rén suiran bu yiding rang rén
tdoyan,

Pada kutipan teks 2 di atas, terdapat sebanyak 6
mahasiswa yang melakukan kesalahan penjedaan tanda
baca iZ%5 douhao (, ) . Hal ini terjadi karena ketika
mahasiswa membaca kutipan kalimat pada teks 1 dan
menemui tanda baca i 5 douhao (, ) , mahasiswa
tersebut tidak melakukan penjedaan yang sesuai dengan
definisinya yaitu berhenti sejenak, melainkan berhenti
dengan waktu yang cukup lama, sehingga dapat
dikatakan sama dengan tanda baca #]5 juhao (. ) .

d. B4, (T2.5)
Name,

Pada kutipan teks 2 di atas, terdapat sebanyak 8
mahasiswa yang melakukan kesalahan penjedaan tanda
baca iZ'%5 douhao (, ) . Hal ini terjadi karena ketika
mahasiswa membaca kutipan kalimat pada teks 1 dan
menemui tanda baca 25 douhao (, ) , mahasiswa
tersebut mengabaikan tanda baca tersebut, sehingga
dalam hal ini sangat bertolak belakang dengan definisi
tanda baca tersebut yaitu diharuskan untuk berhenti
sejenak, supaya tidak menimbulkan ambiguitas atau
kerancuan dalam memahami makna dari kalimat. Kata ini

termasuk dalam kata sambung, sehingga harus
melakukan penjedaan sejenak.
e. BEIRFEENIRALZMNL, (T3.2)

Suiran di y7 yinxiang bu zong shi dui de,

Pada kutipan teks 3 di atas, terdapat sebanyak 7
mahasiswa yang melakukan kesalahan penjedaan tanda
baca 75 douhao (, ) . Hal ini terjadi karena ketika
mahasiswa membaca kutipan kalimat pada teks 1 dan
menemui tanda baca ;£ douhao (, ) , mahasiswa
tersebut tidak melakukan penjedaan yang sesuai dengan
definisinya yaitu berhenti sejenak, melainkan berhenti
dengan waktu yang cukup lama, sehingga dapat
dikatakan sama dengan tanda baca £] 5 juhao (. ) .

f. JrLL, (T3.5)

Suoyi,
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Pada kutipan teks 3 di atas, juga terdapat sebanyak 7 | T2.13 | Ay fei AT EAR T 2,
mahasiswa yang melakukan kesalahan penjedaan tanda jidoliti néng rang rénmen
baca €5 douhao (, ) . Hal ini terjadi karena ketika huxiang lidojié,
mahasiswa membaca kutipan kalimat pada teks 1 dan | T2.15 | ZZ4F s >4,
menemui tanda baca €% douhao (, ) , mahasiswa aihao huozhé xiguan,
tersebut mengabaikan tanda baca tersebut, sehingga | 192 B — D RA i 2 )
dalam hal ini sangat bertolak belakang dengan definisi i,
tanda baca tersebut yaitu diharuskan untuk berhenti suiran di yi yinxiang bu
sejenak, supaya tidak menimbulkan ambiguitas atau zong shi dui de,
kerancuan dalam memahami makna dari kalimat. Kata ini | 13- Jirek,
termasuk dalam kata penghubung, sehingga harus SUOYL,
melakukan penjedaan sejenak untuk melanjutkan ke | T3-6 | ZaZ8— LI RIS E T
kalimat setelahnya. HFIEIR,
Adapun data kesalahan penjedaan tanda baca iZ -5 géi di yi ci jianmian de
douhao (, ) yang lainnya adalah sebagai berikut : ;(l)r?isahrig lii xia hdo de
Jenis kesalahan T38 s LA R v v
Kode Tanda baca pada teks Menga | Tidak 1FEIS,
B | sesud géi di yi ci jianmian de
TLA | IR R AREE 50T v guiké liv xid hdo yinxiang,
Ld‘rzl‘g‘rndn rL:hl ta xiang yao T3.10 | HEWMRE — R W HE 5] v \Y
uéliang shi, w ]
TI7 | L I | v v 6 ¥y
i IR,
};‘n,gmdn shi Jishi Da nshz rdég.uovu C{i 4 l— CZ
- . ! jlanmian géi biérén liv xia
ZZ;;?;:g W 4o Xiang‘{ﬂk‘ zh_L?nshi zheyang
T8 T ” y 1 — de hudi yinxiang,
: 3, v
daojia shi, shangban,
TLIY | JRIE H S AR Ak o e g AR v T315 | 5 ALi2, v v
F Wetishiyy DICeRNer:i,
langman gishi jiu xiang gé
z}féngchéng‘d‘l‘néyéng, 3. #iE donhao (. )
113 &vﬁ‘%ﬁ? ”HE%‘VE{%E@%’ . v Tanda baca ini merupakan tanda baca yang dipakai
Ivg(:] n?éeg%e S)ﬁ?”gdao zu ketika menyebutkan urutan atau rentetan dalam sebuah
T115 /H\g& ; v 3 kalimat. Tanda baca ini memiliki tanda waktu jeda lebih
gishi singkat dibandingkan dengan ;25 (, ) . Tetapi dalam
T116 | if ?ﬂé’ﬂ‘] RN, v v rekaman audio mahasiswa angkatan 2018 ketika membaca
ring women b OBV M teks ‘menemui - tanda baca i 5 dunhao C( . )
T118 | 4R, v penerapannya tidak sesuai dengan definisi tanda baca
you shihou, tersebut. Tanda baca ini hanya terdapat pada teks 2 dan
T23 A v v teks 3, kesalahan penggunaan tanda baca ini di antaranya
likdi péngyou, adalah sebagai berikut :
T2.5 4, v a W A FE [ (1 4 (T2.14)
name, rugud you gongtong de xingqu,
T2.7 AR v Pada kutipan kalimat di atas yang terdapat pada teks
dangrén, 2, sebanyak 36 dari 70 mahasiswa melakukan kesalahan
T2.9 NI E RGN AR v v tanda baca tersebut. Banyak mahasiswa yang
s AR, menganggap tanda baca ini seperti 325 (, ) hal ini
yigé pigi bii hdo de rén dapat ditemukan ketika peneliti menganalisis audio
suiran bi yiding rang rén rekaman mahasiswa angkatan 2018, padahal sebenarnya
tdoyan,
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tanda baca ini hanya memiliki waktu jeda yang lebih
singkat dibandingkan dengan 2% (, ) .
b. FTLAAVE & EIR.

Sudyi buguan shi shangke,

Pada kutipan kalimat di atas yang terdapat pada teks
3, sebanyak 35 dari 70 mahasiswa juga melakukan
kesalahan tanda baca tersebut. Banyak mahasiswa yang
menganggap tanda baca ini seperti 3% (, ) hal ini
dapat ditemukan ketika peneliti menganalisis audio
rekaman mahasiswa angkatan 2018, seperti teks 2 yang
telah peneliti bahas sebelumnya, sebenarnya tanda baca
ini hanya memiliki waktu jeda yang lebih singkat
dibandingkan dengan iZ%5 (, ) .

(T3.12)

4. 5% fenhao (5 )

Merupakan tanda baca yang digunakan untuk
menunjukkan jeda klausa korelatif dalam sebuah kalimat
kompleks, dan memiliki jeda yang lebih lama
dibandingkan dengan i 5 (, ) . Tetapi dalam
rekaman audio mahasiswa angkatan 2018 ketika membaca
teks menemui tanda baca 4 5 fenmhao ( ; )
penerapannya tidak sesuai dengan definisi tanda baca
tersebut. Sebanyak 2 mahasiswa yang melakukan
kesalahan penggunaan tanda baca ini di antaranya adalah
sebagai berikut :

a. A ERE; (T1.5)
NI bu hui géi ta xingxing

b. HOXKHEMIEHEL (T1.9)
Ziji jiali yé hai liangzhe déng

c. LUK LAER e2 Sl (T3.7)

Yihou de gongzuo keénéng hui geng shunli
Pada kutipan teks di atas, 2 mahasiswa angkatan 2018
melakukan pengabaian terhadap tanda baca tersebut,
sehingga langsung membaca kalimat selanjutnya tanpa
melakukan penjedaan. Sedangkan definisi dari tanda baca
%5 fenhao (; ) adalah memiliki waktu jeda yang
lebih lama dibandingkan dengan ;25 (, ) .

5. B%5 maohao (: )

Merupakan tanda baca yang digunakan untuk
memberikan jeda di setelah kata-kata umum atau sugestif
(seperti "¥i", " 40", "UEEH") dalam bahasa mandarin.
Ketika tanda baca ini berada pada suatu kalimat maka
diwajibkan untuk berhenti sejenak, guna mengetahui
kalimat langsung dan keterangan lainnya. Ada 2
mahasiswa yang melakukan kesalahan tanda baca ini, di
antaranya adalah sebagai berikut :

a. FRANU: RERMAEEA SN (T13)

Nianging rén shuo: Langman shi ta xidng yao
yuéliang shi

13

b. & Nt:
(T1.10)
Ldonian rén shué: Langman qishi jiu xiang gé
zhong chang di nayang

Pada kutipan teks di atas, 2 mahasiswa angkatan 2018
juga melakukan pengabaian terhadap tanda baca tersebut
seperti halnya dengan tanda baca /%5 fénhdo (; ) ,
sehingga langsung membaca kalimat selanjutnya tanpa
melakukan penjedaan. Sedangkan definisi dari tanda baca
B 'S maohao (: ) adalah memberikan jeda setelah kata
umum atau sugestif, dalam kalimat di atas terdapat kata
i yang berarti berkata. Oleh karena itu, diwajibkan untuk
berhenti sejenak, guna mengetahui kalimat langsung dan
keterangan lainnya.

TR 18 St 45 A IR IR R

2. Letak Ketidaksesuaian Penjedaan Teks dalam
Buku HSK 4 Disebabkan oleh Subjek Penelitian
Pada rumusan masalah yang kedua ini yaitu letak

ketidaksesuaian penjedaan yang dilakukan mahasiswa

angkatan 2018. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa
letak Kketidaksesuaian terdapat pada penjedaan dengan
memisahkan frasa yang seharusnya dibaca menyambung.

Hal ini dapat terjadi karena sebanyak 61 mahasiswa

kurang memahami frasa dalam bahasa mandarin yang

mana ketika membaca mengakibatkan salah tempat ketika

melakukan penjedaan. Dapat dilihat pada diagram di

bawah ini :

®va
@ Tidak

A

Frasa tersebut antara lain #i/& (Jidshi). HE (xidng
yao) v 5 Wi (vingxidng) ~ & 52 (hdishi) « £ 2> (yuchui)
dan | fi# (lidoji¢). Frasa ini sering dijumpai pada teks
HSK 4 terutama frasa &t /& i5/& dan 452, tetapi ketika
menemui frasa di atas mahasiswa meletakkan jeda di
antara frasa tersebut. Sehingga menyebabkan makna dari
frasa tersebut berubah di antaranya sebagai berikut :

a. & Jiushi yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti seperti, dan jika kata tersebut
dibaca terpisah, maka artinya akan terpisah dan
juga berbeda mengikuti mengikuti hanzi
tersebut. %f yang berarti hanya (tekanan) dan &
yang berarti iya.

b. #B¥E (xidng yao) yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti menginginkan, dan jika kata
tersebut dibaca terpisah, maka artinya akan
terpisah dan juga berbeda mengikuti mengikuti
hanzi tersebut. 8 yang berarti berpikir dan %
yang berarti ingin.
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c. §Wi(yingxidng) yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti pengaruh, dan jika Kkata tersebut
dibaca terpisah, maka artinya akan terpisah dan
juga berbeda mengikuti mengikuti hanzi
tersebut. 5% yang berarti foto dan 1 yang berarti
bunyi.

d. & j& (hdishi) yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti atau, dan jika kata tersebut dibaca
terpisah, maka artinya akan terpisah dan juga
berbeda mengikuti mengikuti hanzi tersebut. i
yang berarti masih dan & yang berarti iya.

e. % % (yuehui) yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti kencan, dan jika Kkata tersebut
dibaca terpisah, maka artinya akan terpisah dan
juga berbeda mengikuti hanzi tersebut. #J yang
berarti mengundang dan < yang berarti bisa.

f. T f# (lidojié) yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti memahami, dan jika Kkata tersebut
dibaca terpisah, maka artinya akan terpisah dan
juga berbeda mengikuti hanzi tersebut. | yang
berarti menyelesaikan dan f# yang berarti
membagi.

4

Selain frasa, diagram di atas menunjukkan sebanyak
44 mahasiswa yang cukup kesulitan membedakan fungsi
tanda baca dalam teks bahasa mandarin. oleh karena itu,
letak ketidaksesuaian terjadi pada kalimat yang memiliki
kata FTLL suoyi, yang berarti jadi. Kata jadi merupakan
kata penghubung antar kalimat yang diikuti oleh tanda

baca koma atau J25 douhao (, ) , sehingga harus
meletakkan jeda setelah kata FrLL sudyi, tetapi banyak
mahasiswa yang tidak meletakkan jeda karena faktor
kurang memahami frasa dalam bahasa mandarin dan
kurang memahami fungsi dan makna dari tanda baca
tersebut.

3. Faktor Penyebab Kesalahan Penjedaan Teks
Dalam Buku HSK 4
Berdasarkan rumusan masalah yang ketiga yaitu faktor
penyebab kesalahan penjedaan teks dalam buku HSK 4,
maka peneliti membagi menjadi 5 kategori kesalahan
yaitu (a) lupa atau tidak mengetahui fungsi dari tanda baca
tersebut, (b) faktor lingkungan, (c) kehabisan nafas ketika
membaca, (d) tidak memahami frasa dalam bahasa
mandarin dan (e) kebiasaan membaca dengan
mengabaikan tanda baca.

14

@ Lupa atau tidak mengetahui fungsi dari
tanda baca yang terdapat dalam teks

@ Faktor lingkungan ketika membaca
(kebisingan, tegang)

Kehabisan as ketika membaca

A/

@ Kebiasaan membaca dengan mengab.

@ Tidak mengetahui frasafhanzi dalam b

sering te

4

g sukak kelewat

(a) Lupa atau tidak mengetahui fungsi tanda
baca
Hasil dari analisis angket analisis kesalahan membaca
penjedaan teks dalam buku HSK 4 menunjukkan bahwa
sebanyak 22 mahasiswa yang lupa atau tidak mengetahui
fungsi dari tanda baca tersebut, sehingga menjadi faktor
penyebab kesalahan penjedaan teks dalam buku HSK 4.
Diagram di atas menunjukkan bahwa paling banyak
mahasiswa melakukan kesalahan lupa atau tidak
mengetahui fungsi dari tanda baca tersebut yaitu sebesar
31,4% mahasiswa.

(b) Faktor lingkungan

Faktor yang kedua ini adalah kesalahan penjedaan
berdasarkan faktor lingkungan, faktor lingkungan di sini
dibagi menjadi 2 yaitu kebisingan dan tegang. Sebanyak
14 mahasiswa atau sebesar 20% mahasiswa Yyang
melakukan kesalahan penjedaan berdasarkan faktor
lingkungan, sehingga menjadi faktor penyebab kesalahan
penjedaan teks dalam buku HSK 4. Oleh karena itu,
tingkat konsentrasi mahasiswa tidak cukup tinggi
sehingga faktor kebisingan dan tegang bisa menjadikan
kesalahan penjedaan teks dalam buku HSK 4.

(c) Kehabisan nafas ketika membaca
Faktor yang ketiga ini adalah kesalahan penjedaan
karena kehabisan nafas ketika membaca, hal ini bisa
terjadi karena membaca sebuah kalimat yang terlalu
panjang, sehingga terjadi penjedaan secara tiba-tiba.
Sebanyak 11 mahasiswa atau sebesar 15,7% mahasiswa
yang melakukan kesalahan penjedaan karena kehabisan
nafas, sehingga menjadi faktor penyebab kesalahan
penjedaan teks dalam buku HSK 4.
(d) Tidak memahami frasa dalam bahasa
Mandarin
Faktor yang keempat ini adalah kesalahan penjedaan
karena tidak memahami frasa dalam bahasa mandarin, hal
ini bisa terjadi karena membaca sebuah dan menemui
frasa yang jarang digunakan atau lupa dengan makna dari
frasa tersebut, sehingga terjadi penjedaan disembarang
tempat. Sebanyak 11 mahasiswa atau sebesar 14,3%
mahasiswa yang melakukan kesalahan penjedaan karena
kehabisan nafas, sehingga menjadi faktor penyebab
kesalahan penjedaan teks dalam buku HSK 4.
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(e) Kebiasaan membaca dengan mengabaikan
tanda baca

Faktor yang kelima ini adalah kesalahan penjedaan
karena kebiasaan membaca dengan mengabaikan tanda
baca, hal ini bisa terjadi karena banyak mahasiswa yang
malas mengikuti aturan penjedaan yang ada sehingga
mengabaikan tanda baca tersebut, dan ada faktor yang
membuat ingin membaca teks dengan cepat sehingga
mengabaikan fungsi tanda baca. Sebanyak 10 mahasiswa
atau sebesar 14,3% mahasiswa yang melakukan kebiasaan
membaca dengan mengabaikan tanda baca, sehingga
menjadi faktor penyebab kesalahan penjedaan teks dalam
buku HSK 4.

4. Jumlah persentase mahasiswa yang penjedaannya
sesuai
Untuk mengukur jumlah persentase mahasiswa yang
penjedaannya sesuai pada penelitian ini menggunakan
rumus yang telah dijabarkan pada metode penelitian :

x
P= X x 100%

a. Pada teks 1 ada sebanyak 24 mahasiswa yang
penjedaannya sesuai, jika dipersentasekan yaitu
sebesar 34,28%.

b. Pada teks 2 ada sebanyak 9 mahasiswa yang
penjedaannya sesuai, jika dipersentasekan yaitu
sebesar 12,85%.

c. Pada teks 3 ada sebanyak 8 mahasiswa yang
penjedaannya sesuai, jika dipersentasekan yaitu

sebesar 11,42%.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis kesalahan membaca

penjedaan teks dalam buku HSK 4 pada mahasiswa

program studi pendidikan bahasa mandarin UNESA

angkatan 2018 sebanyak 70 mahasiswa, maka dapat
ditarik kesimpulannya sebagai berikut :

1. Bentuk kesalahan membaca penjedaan teks dalam
buku HSK 4 dibagi menjadi 3 bagian vyaitu
kesalahan penjedaan per-kata, penjedaan secara tiba-
tiba dan penjedaan yang tidak sesuai dengan tanda
baca. Dari hasil analisisnya, kesalahan penjedaan
yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa
angkatan 2018 adalah penjedaan yang tidak sesuai
dengan tanda baca. Sebanyak 46 mahasiswa yang
melakukan kesalahan penjedaan yang tidak sesuai
dengan tanda baca pada teks 1, sebanyak 61
mahasiswa yang melakukan kesalahan penjedaan
yang tidak sesuai dengan tanda baca pada teks 2, dan
sebanyak 62 mahasiswa yang melakukan kesalahan
penjedaan yang tidak sesuai dengan tanda baca pada
teks 3.
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2. Letak ketidaksesuaian penjedaan yang dilakukan
mahasiswa angkatan 2018 adalah sebagai berikut :
Hasil dari analisis menunjukkan bahwa letak
ketidaksesuaian terdapat pada penjedaan dengan
memisahkan frasa yang seharusnya dibaca
menyambung. Sehingga menyebabkan makna dari
frasa tersebut berubah. Frasa tersebut antara lain %t
& (Jiushi). MBE (xidng yao)s FM(vingxidng)~
W7 (haishi). 22 (yuéhui) dan T fi#(lidojie). Dan
mahasiswa juga cukup kesulitan membedakan fungsi
tanda baca sehingga kesulitan ketika melakukan
penjedaan dalam teks bahasa mandarin.

3. Penyebab kesalahan penjedaan teks dalam buku
HSK 4 dibagi menjadi 5 kategori kesalahan yaitu
lupa atau tidak mengetahui fungsi dari tanda baca
tersebut, faktor lingkungan, kehabisan nafas ketika
membaca, tidak memahami frasa dalam bahasa
mandarin  dan  kebiasaan membaca dengan
mengabaikan tanda baca. Dari hasil analisisnya,
penyebab kesalahan paling banyak dilakukan karena
faktor lupa atau tidak mengetahui fungsi dari tanda
baca tersebut.
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